. Pertama, ash-shiddiq

Haji Mabrur Dan Ke

Oleh. Azhari Akmal Tarigan

Wakil Dekan I Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN.SU

) aji mabrur bukanlah se-
~f§ buah cita yang hanya
%= diharapkan bagi orang-
orang yang setg.ng telah me-
laksanakan ibadah haji. Lebih dari
itu, haji mabrur adalah harapan
‘umat manusia. daul:lhmr:f};r:‘t&is
bangsa misalnya, sel a -
donesia sangat berharap, para
shujjaj yang akan kembali nanti
dapat menjadi haji yang mabrur.
"+, Mengapa demikian? Haji mab-
rur secara konseptual adalah orang-
orang yang mampu memberikan
pencerahan k:}:ﬁ% orang-orang di
sekitarnya. B lebih dari itu,
‘mereka juga diharapkan dapat
menjadi pelopor berlangsungn{a
transformasi sosial masyarakat ke
arah yang lebih baik.

Perjuangan para hujjaj lebih
kurang 42 hari dengan pengala-
mannyabersentuhan pusat-
.pusat peradaban Islam serta ko-

'munitas Muslim dunia akan dapat
membuka mata. mereka tentang
sebuah realitas. Mereka akan sadar
dan paham, bagaimana sesung-
guhnyabangsaini. Lebih-lebih ol
atin mereka dan komunikasinya
kepada Allah SWT dalam berbagai
kesempatan, akan menambah
kekuatan spritualitasnya untuk lebih
memerankan . fungsi
kekhalifahannya yang selama ini
mungkin terabaikan. Berdasarkan
dua hal tersebut, tidaklah salah jika
kita banyak berharap kepada para
hujjaj. Salah satu amat penting
bagaimana para ujé‘aj dapat
menjadi pelopor pemberdayaan
t yang kurang mampu,
baik dari kalangan dhi/afa ataupun
masakin. -

Kata mabrur terambil dari kata
al-birr, Kata ini berasal dari kata
barra-yabarru-barran wa birran.
Menurut Ibn Faris di dalam Mujam
M isnya, kata al-birryang terdiri
dari dua huruf “bab” dan “ra” ini
setidaknya memiliki empat arti.

yar:g berarti

benar dan jujur. Kedua, %u'ka at
shautin yaitu ihwal suara dan
pembicaraan. Ketiga, khilafu bahri

. jang berarti lawan dari laut (al-
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bahr). Keempat, nabtun atau
tumbuh-tumbuhan. Di dalam ba-
hasa:Arab terdapat kata al-burru
yang berarti biji'gandum. Jika
ditulis tanpa baris, sama ben-
tuknya dengan kata al-birr; (En-
siklopedi Al-Quran: 145).
Agaknya makna al-birr yang
sedikitlebih memuaskan kita adalah:
apa yang dijelaskan Al-Isfahani di
dalam Mufradat Alfazhil Qurian.
Menurutnya al-barr (daratan) ada-
lahlawan darial-bahr (lautan), yang
menggambarkan makna tawassu’
(keluasan atau kelapangan). Jika
dinisbahkan kepada Allah, al-barr
berarti pahala, dan jika dinisbahkan

kepada manusia al-barr berarti
ketaatan. Menurut Al-Isfahani, kata
al-birr sebenarnya adalah pecahan
dari al-barr yang memiliki arti al-
tawassu' fi al-khair, kelapangan
dalam mengerjakan kebaikan.
Sampai di sini, kata al-birr men-

cakup dua makna. Pertama, peker-

jaan hati seperti keyakinan dan
iktikad yang benar serta niat yang
suci. Kedua, pekerjaan anggota
badan seperti ibadah kepada Al-
lah dan berinfaq.

Di dalam Alqur'an, kata al-birr
dengan segala bentuknya - tabarru,
al-barru, barran, bararah- disebut
se-banyak 32 kali. Sedangkan kata
al-birr itu sendiri disebut sebanyak
delapan kali; pada surat Al-Baqarah
(2): 44, 177, 189. di dalam surat Ali
Imran (3): 92, Surat Al-Maidah (5) : 2
dan Surat Al-Mujadalah (58) :9.

Jika disederhanakan, kata al-birr

didalam Al-Qur'an diungkap dalam.

konteks, kebaikan-kebaikan simbo-
lik seperti larangan memasuki ru-
mah dari belakang, kebaikan sub-
stantive seperti beriman kepada Al-
lah dan hari akhir, kecerdasan sosial
(kesediaan untuk berbagi dengan
orang lain lewat ZIS), penyerahan
din kepada Allah dan ketakwaan,
tidak melanggar larangan Allah dan
perintah untuk bertolong-tolongan
dalam kebaikan dan larangan
untuk bertolong-tolongan dalam
keburukan. Dengan demikian,
kata al-birr sendiri bisa dimak-
nakan dengan kebaikan-kebaikan
formal (simbolik), juga dapat di-
artikan dengan kebaikan-kebai-
kan substantive.

Beranjak dari pemahaman se-
mantik dan memperhatikan ayat-
ayatAl-Qur'an yang memuatkata al-
birr, kita dapat merumuskan ka-
rakter atau ciri-ciri orang yang
mendapatkan haji mabrur (selan-
jutnya disebut haji mabrur). Secara
formal, orangyang memperolch haji
mabrur adalah orang-orang yang
konsisten melaksanakan ajaran-aja-
ranIslam, sepertishalat, zakat, infaq,
menepati janji dan kebaikan syar'i
lainnya. Tentu saja kebaikan-kebai-
kan formalini disaksikan oleh orang-
orang yang berada disekitarnya.

Tidak kalah menariknya, haji
mabrur juga dicirikan dengan
konsistensi melakukan kebaikan-
kebaikan.. Menarik dicermati di
dalam surat Al-Baqarah ayat 44, Al-
lah _menyindir orang yang me-
nyuruh melakukan kebaikan nam-
un melupakan diri mereka sendiri.,
Darisini kita bisa me-ngatakan, haji
mabrur tidak hanya pandai berkata
dan memerintah, tetapiiaadalah or-
ang pertama melakukan apa yang
diperintahkannya.

Namun lebih dari itu, yang pal-
ing penting dari haji mabrur adalah
mengedepankan kebaikan-kebai-
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kan substantif. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa kebaikan
simbolik tidak cukup dijadikan
sebagai indikator seseorang telah
memperoleh haji mabrur.

Penulis setuju dengan Al-Isfa-
hani, ketika disebut kata al-barr (al-
birr)dilawankan dengan al-bahr; itu
bermakna bahwa haji mabrur me-
miliki pandangan yang tak terbatas.
Ibarat memandanglautanluasyang
tak bertepi. Implikasi dari makna ini
adalah, E
kukan kebaikan tidak akan mem-
batasi kebaikannya hanya untuk
mereka yang memiliki kesamaan,
suku, E(xig.una dan ras. Kebaikannya
tidak dibatasi oleh hal-hal yang
bersifat subjektif. Perbuatan baiknya
melampaui sekat-sekat tersebut.
Sebagaimana Allah SWT tidak per-
nah membatasi sinar mataharinya
hanya untuk orang yang beriman
saja. Cahaya bulannya hanya untuk
mereka yang bertakwa. Udara, bumi
dan aimya hanya buat mereka yang
tunduk dan patuh kepada Allah SWT,

Di samping itu, al-birr sebagai
al-tawassu, keluasan dan kelapa-
ngan, mengandung arti bahwa haji
mabrur memiliki keterbukaan pe-
mikiran. [a tidak akan terjebak, apa
lagi fanatik ke dalam satu aliran atau
mazhab tertentu. la juga tidak akan
berpikir hitam putih, Pengalaman-
nya selama melaksanakan jhadah
haji telah menunjukkan, betapa Is-
lam itu satu namun memiliki ba-
nyak warna. Di Masjidil Al-Haram
misalnya, ia menyaksikan berba-
gai bentuk orang yang sedang
melaksanakan sialat. Muslim
yang hajinya mabrur mampu
membedakan mana yang furu’
dan mana pula yang asal (usul).

Urgensikebaikan substantive ini
dengan cukup jelas dilukiskan Allah
pada surah Al-Baqarah ayat 177
yang isinya, bukanlah kebaikan

menghadapkan wajah ke timur dan.

barat, tetapi kebaikan (birr) adalah
aktivitas iman kepada Allah, hari
akhir, para malaikat, kitab-kitab,
nabi, memberikan harta yang di-
cintai kepada fakir miskin dan anak
yatim. Mereka yang istiqamah pada
Janjidan memegang teguh amanah’

Mereka yang sabar dalam kondisi-

yang bagaimanapun. Itulah sésung-
guhnya ciri iman yang benar dan
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aji mabrur dalam mela- '

‘I';S

;“menarik'adalah, dari delapan ayat

"yang'berbicara tentang gl-birr, pe-
nulisimelihat ada, tiga,ayat, di-mana
Allahsecarakhusus -
kepada'gm -orang ‘miskin, ‘anak-

; g A e S
teﬂan{:n leb-thdmi;i.t;,x:pbﬂx’.nbwng

Bagi penulis; hal ini’ menunjukkan;
karakter yang semestinya sangat
menonjol dari haji‘'mabrur a
kedermawanan dan kepekaan sosial.
Ia memiliki kepedulian sosial yang
murni dan tulus. Tidak diiringi de-
ngan kepen-tingan pribadi yang
berjangka pen-dek. Hal ini penting
ditegaskan kare-na banyak orang
yang seolah memi-liki kepedulian
sosial, padahal di balik itu ia memiliki
vested interest.Dalam bahasa kon-
temporer, red;katlal}mp mabrur pan-
tas disan- orang-o
memiliki kecerdasan sosm%"f;‘,‘?
dasan jenis ini, dicirikan dengan
kesiapan untuk selalu berbagi.
Berbagi tidak saja dalam keadaan
senang (al-sarra) na-munjugadalam
keadaan sempit (al-darra). Berbagi
menjadi habit, tradisi atau amalan
{)au-miyyah (amalan kesehariaan)

Diatas segalanya, ciri terpenting
bagi orang yang memperoleh haji
mabrur adalah, keteladanan dan

komitmen pada kebenarah. Untuk
yang pertama dapat kita lihat di
- dalam suratAl-Baqarah ayat 44 yang
isinyaJarangan atau celaan terhadap
orang-orang yang men: ber-
buat/birr, tetapi mereka sendiri
melupakan dirinya; sendiri (tidak
melaksanakan apayang mereka pe-
.rintahkan). Mereka ibarat lilin Xang
menerangi’apa yang ada dise-
kitarnya namun melupakan dirinya
sehingga hancurluluh, .

. Adapun komitmen kepada ke=™
benaran sebagai cirithaji mgbm: da-
pat kita temukan pada‘surah Al-Mu-

+ Jadalah ayat 9 yang isinya berkaits
 dengan semanm g W‘.
yang beriman untuk tidak saling ber- '
pesan i dalam hal dosa dan permu-
uhan; Sebaliknya'mereka diperin,
tahkan untuk saling mem-bantu
ketakwaan.
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